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BAB I

PENDAHULUA}I

l.l tatar llelakang

Secara urnum proyek di artikan suatu usaha atau iekerjaalr dapat -iuga di

artikan sebagai badan usaha atau suatu kawasan"dimana dalam bidang teknik sipil

merupakan rangkaian kegiatan untuk mewuiudkakn ide atau gagasan menjadi

suatu hangunan konstruksi tjsik melalui suatu tahapan tertentu. di dalam

penyelenggaraanya memerlukan perencanaan dan pengendalian dari berbagai

aspek tefientu sumber daya.

Kerja praktek adalah suatu upaya untuk nrerealisasikan mata kuliah yang harus di

akui dan dilaksanakan oleh setiap mahasiswa jurusan teknik sipil sesuai dengan

kurikulurn yang berlaku dan rnerupakan suatu syarat untuk dapat mengajukan

proposal tugas akhir.

tlntuk memperoleh suatu ilmtt yang baik, maka altematif yang benar adalah

melakukan keria praktek di lapangan dengan proyek yang masih sedang herialan.

Melalui tugas utama seorang Sarjana l'eknik Sipil atau dapat memahami

pekerjaan di lapangan dan siap melaksanakan tugasnya di tingkat pelaksanaan dan

peholahannya schingga dapat mengendalikan proyek dan mampu mengatasi

masalah yang timbul dalam pekerjaan,baik secara teknis maupun non teknis serta

tahu hatasan-batasan tugas di bidang masing-masing.

Adapun alternatif proyek kerja proyek yang diberikan adalah :

a. Kelompok Geotras, memilih proyek -Yang berhubungan dengan

perencanaan bangunan teknik sipil misalnya : jalan raya,ialan kereta

lapangan terbang,si stem transportsi dan lain-lain.
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b. Kelompok Struktur. rnemilih proyek yang herhubungan dengan

perencanaan bangunan teknik sipik misalnya : bangunan gedung

hertingkat banyak, pahrik,ki lan g, menara,iem btan,gedung,dan la i n-lain.

c. Kelompok'feknik Sumber Air, memilih proyek yang berhuhungan

dengan penelitian clan pembangunan pengembangan sumber air (Water

Resource) herikut dengan sarana dan fasilitasnya, misalnya :

pelabuhan, bendungan.saluran iri gasi, pen gendal ian banj ir dan la in-lain.

Proyek pembangunan Kampus tJniversitas Prima Indonesia Medan merupakan

proyek dengan skala besar yang memiliki.iumlah 20 lantai yang terletak dijalan

Sampul Medan.ClV.PRIMA ABADI JAYA merupakan perusahaan yang hergerak

d i bidan g contraktor,developer tlan leveransir.

1.2 Ruang [,ingkuP Kerja Praktek

Adapun ruang lingkup pekerjaan yang di laksanakan di lapangan adalah peker-iaan

kolorn yang rneliputi :

Pekerjaan penulangan kolorn

Pekeriaan bekisting kolom

Pekeriaan pengL:coran kolom

Pekerjaan pembukaan bekisting kolom

Dengan pembahasan masalah ini, setelah lebih kurang dari 2 (dua) bulan

kami mengikuti kerja praktek, banyak hal-hal yang paling penting dapat di ambil

kesimpulan atau sebagai bahan evaluasi dari teori yang di dapat sebagai

penuniangan keterampi lan.
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1.3 Maksutl dan Tujuan Keria Pralctek

Pelaksanaan keria proyek bertu.iuan untuk memperoleh pengetahuan yang nirata di

lapangan sehingga mahasiswa dapat memperoleh pettgalaman dlanr dunia

pekeriaan.

Dengan adanya kerja praktek mahasiswa dapat:

l. Men:perdalam wawa-san mahasiswa mengenai struktur naupun arsitektur

prpoyek yang di jalani

2. Mengenal semua hal yang teriadi di lapangan dan mencatat perbedaan

yang terjadi di lapangan dan membandingkan dengan teori yang ada di

perkuliahan

3. Melatih kepekaan mahasisrva akan berbagai persoalan praktis yang

Lrerkaitan dengan ilrnu teknik sipil

4. Mcmaharni sistem pengawasan dan organisasi di lapangan,serta hubungan

ker^ia pada suatu ProYek

Melatih kemampuan untuk memec.ahkan permasalahan dalam kegiatan

pengawasan dan pengendalian suatu proyek

Mengembani pengetahuan teoritis yang di peroleh di bangku kuliahh

dengan kenyataan yang ada di lapangan

Mendapatkan pengalaman - pengalaman ataupun ilmu praktis di lapangan

dalam penangan proyek

Mengetahui dan memahami cara pelaksanaan teknis suatu proyek'tahap-

tahap pekeriaan serta tnetode yang digunakan

Melihat langsung cara menangani pelaksanaan pembangunan suatu proyek

baik dari segi keuntungan maupun dari segi kualias struktur

5.

6.

7.

9.
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Adapu maksud keria praktek ini adalah setragai berikut :

l. Agar kita dapat lebih mengerti dunia lapangan kerja

2- tlisa lebih mcngenal kegiatan-kegiatan pekerjaan dalam

pembangunan keria praktek,mmebantu kita nantinya di saat kita sudah

bekeria

3. Lebih memperluas pengetahuan dengan mengetahui perkembangan

di proyek,agar letrih memperdalarn dunia pekeriaan pembangunan

1.4 Gambaran Llmum Proyek

Proyek pembangunan Kampus tJniversitas Prima Indonesia Medan merupakan

proyek dengan skala besar yang memilikijumlah 20 lantai. Yang terletak dijalan

sampul medan. IIV.PRIMA ABADI .IAYA rnerupakan perusahaan yang bergerak

di biilang contraktor,developer dan leveransir.

1.5 Teknik PengumPulan l)ata

Dalarn rnernperoieh data dan informasi yang lengkap dan terperinci tentang

proyek pembangunan Kampus Universitas Prima lndonesia Medan, maka penulis

mengadakan teknik pengumpulan data sehagai berikut :

l. Metode Observasi di lalrangan

Dilakukan dengan nrelihat setara langusung pekerjaan yang ingin di amati

kemudian di ambil datanya seperti berupa ukuran-ukuran, jenis-jenis dan

trahan material yang digunakan dalarn pengerjaan proyek tersebut

2. Metode Wawancara Langsung di l-apangan

Data-data yang diperoleh dari lapangan juga di dapatkan dengan cam

melakukan wawancara

4
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Metode Observasi di lapangan

Dilakukan dengan melihat secara langusung pekerlaan yang ingin di amati

kemudian di ambil datarrya seperti berupa ukuran-ukuran, jenis-jenis dan

bahan material yang digunakan dalam pengerjaan proyek tersebut

Metode Wawancara Langsung di Lapangan

Data-data yang diperoleh dari lapangan juga di dapatkan dengan cara

melakukan wawancara

Metode Literatur atau Bacaan

Metode ini dilakukan untuk memenuhi data-data yang di dapatkan di

lapangan dengan menggunakan berbagai refbrensi yang berkaitan dengan

hal-hal yang diamati dilapangan, sehingga akan di dapatkan suatu

pemahaman yang lebih akurat dan mendalam

4. Metode Dokumentasi

Metocle ini di lakukan dengan mengambil fbto-fbto pelaksanaan pada

setiap pekeriaan pada prr:yek tersebut sebagai bukti nyata pekerjaan secara

langsung

I.6 Lokasi Proyek

Loka-si pnryek kerja praktek adalah pada Proyrk pernbangunan Kampus

Universitas Prima lndonesai Medan yang terletak dijalan sampul medan.

1.

7.

3.
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BAB II

SPBSIFIKASI BAHAN DAN PERALATAN PROYEK

2.1 Uraian Umum

Peraturan-peraturan tcknik untuk tnelaksanakan pekerjaan

pemhangunan.berlaku lembaran*lembaran ketentuan-ketentuan yang sah di

lndonesia fpraturan-peraturan ini di tuliskan sehagai rencana keria dan syarat-

syaratrrya,untuk memudahkan pelaksanaan pekedaan atau membimbing

pemborong dalam melaksanakan pekeqiaan pembangunan yang lazim nantinya di

jumpai di lapangan Peker.iaan.

Adapun yang di rnaksud dengan treton adalah campuralt antara semen portland

atau sernen hidrolik yang setara. agregat halus.agregat kasar, air dengan atau tanpa

bahan tambahan membentuk massa padat.

Peker-iaan ini harus pula mencakup penyiapan tempal kerja untuk pengecoran

beton. Fngadaan perawatan beton,lantai keria dan pemeliharaan pondasi seperti

pemompaaan atau f.indakan lain untuk mempertahankan agar pondasi tetap kering.

Aclapun penjelasan mengenai prekeqiaan kolom pada keda praktek yaitu :

Pemotongan besi secam berkala dengan ukuran yang ditentukan, sebelum

merangkai tulangan kolorn terlebih dahulu membuat cincin-cincin I mrn yang

akan di pasang pada rangkai kolom.
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2.2 Jaminan Mutu

Mutu baja yang di pasok dari campuran yailg dihasilkan dan cara kerja

serta hasil akhir di pantau dan di kendalikan seperti yang di syaratkan dalam

perencanaan dalarn hal ini menggunakan Standart Nasional Indonesia (SNl) dan

American Society Testu ng And Materials (ASI'M) jika dibutuhkan. Alan

tetapi"lapangan pada kenyataan pelaksanaanya sering tidak sesuai dengan standart

.iarninan mutu sseperti SNI dan AS'IM.

2.2 Bahan

2.3,1 Senren

Menurut SII 0031-81 ('T'iokro dimulio,l996) dan sNI l5-2049-2004 jenis

semeil yang dapat digunakam :

semen"ienis I : sepefii portland untuk penggunaan umum, tidak

memeperlukan persyaratan khusus

$emen.ienis II : semen plrtland untuk beton tahan sulfat dtrn mempunyai

panas hiclrasi sedang

ssmsn.ienis III : sernen portland untuk beton dengan kekuatan awal tinggi

(cepat mengeras)

sernen jenis IV : semen portland untuk beton yang memerlukan panas

hidrasi rendah

semen jenis V : semen portland untuk beton yang sangat tahan terhadap

sulfat

8
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semen portland yang digunakan dalam pembuatan beton yainl semen yang

berbutir halus. Kehalusan butir semen ini dapat di raba/dirasakan dengan tangan.

Semen yang tercampur/mengandung gumpalan-gumpalan (meskipun kecil),

tidak baik untuk flembuatan beton.

Di{alam satu proyek dapat digunakan satu merck semen. kecuali jika di i-iinkan

oleh direksi peke{aan. apabila hal tersebut di izinkan, maka penyedia.iasa harus

rnengajukan kemtrali rancangan campuran beton sesuai dengan merek semen yang

digunakan.

2.3.2 Air

Air yang digunakan untuk campuran,peralvatan atau pemakaian lainya

harus trersih dan bebas dari bahan yang merupakan seperti

minl,ak,garam.asam,basa,gula atau organik. Air hartrs di uji dan memenuhi

ketentuan dalam SNI 03-68117-2002 tentang metode psngujian mutu air yang

digunakan dalam beton. Apabila timbul keraguan-keraguan atas mutu air yang

usulkan dan karena suatu sebab pengujian air seperti di atas tidak dapat dilakukan,

maka harus di adakan pengu.iian kuat tekan mortar semsn dan pasir standart

dengan rnemakai air yang di usulkan.

Air yang di usulkan dapat digunakan apabila kuat tekab mortar dengan air

tersebutpada umur 7 (tujuh) hari dan 28 (dua puluh delapan0 hari mempunyai kuat

tekan minilnum 90olo dari kuat mortar. Air yang diketahui dapat nrinimum

merupakan yang baik digunakan sebagai campuran beton.
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2.3.3 Besi Tulangan

Campuran beton yang memakai baja tulangan di sebut beton betulangan,

beton tretuleng merdpakan suatu bahan bangunan yang di anggap rnemikul gaya

secara bersama-sama, baja tulangan yang dapat meqahan gaya tarik dan

tekan di balut riengan ireton yang dapat menairan tekanan di rancang

sedemikian rupa meniadikan stnrktur bangunna dalam hal ini tiang kolom

menfadi lebih kuat rerhadap gangguan ynag mengakibatkan bangunna menjadi

,_- -,- -- _ Lrut ltLll t-

Besi tulangan yang di pakai adalah dat baja yang berpenampang btllat

polgt (l).I'i'P) dan ba.ia tirlangan ulir atau dcdorm (BJ'I'D). Fungsi dari tresi dalam

beton bertulangan hany dapat di prtanggung jawabkan apabila penempatan baia

tulangarr tersebut pada kedudukan sesuai dengan renacana yang ada.

Dalarn pelaksanaan pekeqiaan. fbktor kualitas dan ekonomisnya dapat di

capai apabila cara pekerjaannya <ii tanganu olek pelaksana yang berpengaiaman

dan tetap mengikuti persyaratan-persyaratan yang telah di tetapkan.

'l\rjuan0tqluan ini hanya di capai apabila uruatan pekerjaan dan

pengawasan benar-berrar dilaksankan dengan traik. Saiigat diperlukan sekali

perhatian ke arah ini sejak dari pemiliharfpembelian, cara penyimpanan, cara

penrotongan/pembentukan menurt gambar dan lain-lain. Pada proyek

pembangunan mal! dan Kampus unuversitas prima ini pekriaan kolom dilakukan

sesuai gambar renacana yang ada.

10
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Pada pelaksanan proyek ini tulangan yang dipakai profil besi tulangan

yang berciiameter yakni A 25 diameter 10 mm dan diameter 2 ml untuk pengikat

tulangan dipakai kavvat pengikat yang terbuat dari baja lunak.

Z.i* Kawat baja/karvat hentlrat

Kawat baja berfbngsi untuk mengikat tulangan sehingga kedudukan

tulangan dalam irheton tidak berubah" Kawat baia biasanya berbentuk

gulungan yang harus di potong sebelurn penggunaan

(llrntrar 2 I l(ar.val llerton

L1
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2.3,5 Beton Decking

Beton decking atau tahu i":eton adaiah beton atau spesi yang diberttuk sesuai

dengan ukuran selimut beton yang diinginkan. Biasanya berbentuk kotak-kotak
atau silinder. I)alam pembuatannya, diisikan kawat bendrat pada bagian tengah
yalp nantinya dipakai sebagai pengikat pada tulangan.

Pada dasarnya- d"e*iring terdiri dari 2 (dua) tenis. yaitu '

1. Plasting decking, terbuat da.ri bahan plastik dengan ketetralan 3"5 cnr.

2. Beton decking, terbuat dari caffiptran beton, berbentuk silinder
kecii, dengan diameter l0 on cian ketebalannya menyesuaikan dengan ketebalan

selirnut Lreton 3,ang direncanakan oieh Konsultan Perencana.

Beton decking herfungsi untuk r:ienjaga tulangan agar sesuai dengau posisi yang
diinginkan. tsisa dibilang berfungsi untuk mernbuat selimtrt beton sehingga besi

tuiangan akan seiairi ciiseiirnuti ireton yang cukup. sehingga diciapatkan kekuatan
rnaksinral dari bangunen yang ciibuat. Selain itu. selimut treton juga menjaga agar
tulangan pacla beton tiriak berkarat (korosi).

6:s

'ii+#
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2.3.6 Agregat

Fungsi aggregar dalam beton adalah untuk menenghemat penggunaa

semen portland, menghasilakan kekuatan besar pada beton, mengurangi

penyusulan pada beton dan nrenghasilkan beton yang padat dan bila gratlasinya

traik. Agregat yang ada dan umumnya digunakan daiarn pekerjaan kontruksi

bangunan di klarifikasikan berdasarkan :

A, Berdasarkan AsalnYa

Berdasarkan asaliiya agregat rJigoiongkan nreniadi :

o Agregat alami

Agregat yang <ligunal"an bahan baku dari bat'.r alam atau

penghancuranya. jenis buatan yan baik digunakan untuk

agregat harus keras,kompak. kekal dan tidak pipih. Agregat alam

terdiri dari :

- Kerikil dan pasir alam, agregat yang berasal dari pengahncuran

r-rieir alaur dari baiuan induknya. Biasanya di temukan di sekkitar

sungai atau di daratan. agregat beton alami berasal dari pelapukan atau

eli siiriegrasi <iari batiian besar, baik dari tratuan beku,se*iimen maupun

metamorf, trcntuknya bulat biasanya tranyak tercampur dengan kotoran

dan tana liat. Oleh kareiia itu iika digunakan untuk beti;n harus di

lakukan pencucian terlebih dahulu.

* Agregat tratu precah yaitu terbuat dari batu alaiii yang pecah dengan

13
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' Agregat buatan

Agregat yang ciibuat dengan tujuan penggunaan khusus (tertentu) karena

keurangan agregat alam" Iliasanya agregat buatan adalah agregat ringan.

Contoh agregat buatan adalah :

- Klinker dan Breeze yang bcrasa! dari limbah pcmbangkit tcnaga

uap

- Agr*gat yang berasal dari tanah liat yang di hakar (leca:

Li ghtweight Expantl Clay Agregate)

- Cook breeze bcrasal dari limbah sisa pembakaran arailg

- Hydite berasal dari tanah liat (shale) yang di bakar pada tungku

p(ltal

- Lelite tertxtat dari batu metamorphore atau share yang

mengandung karbon. kemudian di pccah dan di bakar pad tungku

vertical pada suhu tinggi

A. Berdasarkan beraf ienismYa

Berdasarkan beratjenisnya agregat di golongkan menjadi :

o Agregai berat : agregai yang rlempunyau berat jenis lebih dai'i 2,8

biasanya digunakan untuk beton yang terkena sinar radiasi sinar X.

L'ontoh ; IVlagtretit, irutiran besi

. Agregat normal : agregat yang mempunyau berat jenis 2-5Q '2,70.

Beton dengan agrcgat normal akan memiliki bi'rat jenis sckitar 2,3

dengan kuat tekan 15 MPa * 40 MPa. Agregat nirmal terdiri dari :

kerikil, pasir, hatu pecah (bcrsal dari alam), klingker,tcrak dapur

tinggi (agregat buatan)

74
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r Agregat ringan : agegat yang mempunyai berat jenis kurang dari

2.0 biasanya dihunakan untuk membuat beton ringan. Terdari dari :

batu apung, asbes, berbagai serat alam, terulk dapur tinggi deugan

gelonrbang udara, perlit yang di kenrbengkan dengan pemlrakaran,

* lempung bekah, dan lain-lain (bautan).

B, Berdasarkan ukuran butirannya

Berdasarkan ukuran butirannya :

o Batu : agregat yang mempunyai besar hutiran > 40 mm

. Kerikil : aglegat yang mempunyai besaran butiran 4,8mm * 40 mm

. Pasir: a$egat yang mempwtyau besar butiran 0,15mm 4,8mm

r Debu :agregat yang mempunyai besar butiran < 0,1Smm

2.4 Alat * alat yang di pergunakan di proyek

2.4.1 Vibrator

Berfungsi rnenghilangkan udara yang terjetrak dalarn cor-coran beton yang

dapat rnengakibatkan keropos beton dan dengan c&ra penggetaran atau penusrrk

masukan €or-coran beton

(.i;rnrbar 3 l Vibrator
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2.4.2 Contrete Mixer

Molen yang cli pasang pada truk yaitu digunakan untuk nrembawa adukan

reaciy mixed concrsts dari perusahaan pembuat di iokasi proyek. Molen berfungsi

urrtit menjaga suapaya beton ticlak mengeras selama perialanan ke proyek

$#*

,,;".'.

(,;rrril,;tt i i\1,,1,,i \lirer

i{g

lwu,ffi.*,

Penearn-purarr pertg,ailukatt coratr harus cli laktrl<an cr.tkrtp lanta ttnlttI rnr'rtdapatkan

carnpuran se ragrlrx Waktu calttplrratl tcrgantung lcnis ilengaduk. Lamit

pnecampul.an dapal it*rklsar t.lari l(i cietik sampai 2 menit.

.tr

pq**" ';'
r:.

w
r
*!
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2.4.3 Bekistinglcetakan

Berfungsi sebagai rvadah percetakan kolorn agar .kolom membentuk

seperti _yang iii inginkan. Cetakan sangat berperan penting daiarn proses proyek.

pekeqjaan bekistin di lakukan setelah pekeijaan perrtresian. Fiai tersebut

berlaku pada pekerjaan pembuatan kolour. Sedangkan pada pembuatan balok dan

piat iantai. bekisting teriebih dahuiu di kegakan. Bekisting rnemiiki iungsi daiam

psmbaflgunan untuk membuat bentuk dan di mensi pada suatu kontruksi tersebut.

pelaksanan pekerjaan bekisting pada pembuatan balok baru dpat di lakukan

setelah pekerjaan peranca seiesai, Bekisting untuk plat,balok dan koiorn.

E

+e'd '

#il
,,i+.!

(iairlrar 2 5 cetakan hekistirtg
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2.4.4B.a-r Cutter

Alat pemotong besi yang pemotoilgnya dikedakan dengan menggunakan

mesin. Penggunaan mesin pemotong ini mernpermudah cara kerja pemotongan

UeEi Oi dalam pengerjaan di proyek dan berbagai peralatan lainnya, contohnya

seperti sekop,pacul.tang,meteran,gergaji,palu,cangkul, load dan lain-lainnya yang

mendukung pernbangunan Prrlyek.

(i:rnthar 2 6 Bar' (lutter
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2.4.5 Scaffolding

Perancah(scafflolding) adalah suatu struktur sementara. yafig digunakan

untul menyangga manusia dan rnateriai daiarn konstruksi atau perbaikan gedung

dan* bangunan-trangrinan besar lainnya. Biasanya peraircah lrerbentuk suatu

syistem modular riari pipa atau tabung logam,nteskipun juga dapat menggunakan

bahan-bahan lain. Di bebapa negara asia seperti RRC dan indonesia, barnbu masih

di gunakan sebagai perancah.

lianrbar 2 7 Scal]iiding

1"9
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2.4.6 Tower Crane

alat yang dipakai untuk mengangkat material dengan cara vertical serta horizontai

kesuatu tempat yang tinggi pada ruangan geral< yang terbatas" Iype erane ini
a.

dibagi berdasar pada tangkah crane itu berdiri yakni crane yang lrisa berdiri bebas

(free standing erane), orane di atas rel (rail mounted crane), craile yang

ditambatkan parla irangunan (tieci-in tower crane) sefia crane panlat (r:iirnhing

crane).

(ialnh:u J 8'l"i'ruvt:r Clrarre

Lv

:i: iI.: i r:r::-t:;i ;r::t: i:i:.- 1: li i::1

,+,11.

a.=ili:*
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2"5 Pelaksanaan

Selama pelaksanaan tugas praktek di lapangan kirang lebih 2 bulan,

pengarnaten di konsentrasikan pada pekeilaan tiang kolom bangunan. Pada

.pekeliaan tiang kolom, bagaimana ini terdapat sub bagian. pekerjaan yang sangat

penting.adapun sub item pekerjaan texebut adalah :

Penulangan / pembesian tiang kolom beton

iiekerjaaan bekisting / rnal (cetakan) tiang kolom beton

Pekeriaan pengecoran tiang kolom beton

Masing - masing sub item pekerjaan ini memiliki kriteria tertentu yang harus

dipcnuhi untuk mendapatkan hasi! pekerfaan yang optimal da rvaktu sesuai

dengan time schedule yang telah di renacanakan. Selain itu,setiap pelaksanaan

pekeriaan ini di usahakan untuk meirggunakan dana yang terseelia seektrnomis

mungkin.

'I'eknis praktis yang ada di lapangan dalam penyelesaian setiap pekerjaaan

yange da merupakan bahan masukan bagi saya sebagai penyusun untuk

menyempurnakan disiplin ilmu yang di peroleh rJi bangku perkulihan.

2.5.I Pekerjaan Bekisting / Mal (cetakan beton)

Bekisting adalah suatu konstruksi sementara yang digunakan sebagai

cetakan heton. Jadi bekisting yang di keriakan harus dapat menahan berat

tulangan dan adukan beton sampai beton mengeftrsa dan mampu memikul beban"

Kondisinya harus benar-benar kokoh dan rapat sehingga dapat mencegah

beton mengalamu kebosoran pada pengecoran.

2L

I
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l:i,'}.+#
{::;.i. i-: -:i-t::i::ji,

':tl 1r-!.::!: 11<
ir:=i.lt

dnr'!irlllt5
li\:,i:r.tri?l

:T::irtjiirli:.i+f':-:.

Gambar ?.8 Bekisting Kolorn

Analisa pekarfaan bekisting harus dilahukau sebaik-baiknya sebelum

lakukan pekerjaan. Tujuan dari analisa ini adalah untuk rnemenuhi tral-hal

bawah ini :

. Hurirs benar-beuar kokrrh dan di jarnin tidak berubah bentuk dan tetair

p;rcla posisinYa semulit

* ilerttuk ilan ukirrannya hariis di sssuaikan ilengan kontruksi vang ilr

buat r"nennnri galxllar

" 
'l'idak hocor,permuknan licin cian tirlak nrerusi:rk pernlukaart lretot't

clr

dl
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r Tian-tiang acuan harus benar-benar vertical dan satu sama lainnya harus

di ikat dengan palang yang terbuat dari besi.

Pada proyek ini bahan besi -rrang digunakan sebagai cetakan dinding

* bekistiirg tiang kolom adalah sebagai berikut :

* Besi plat tebal 5 ml sebagai cetakan dinding bekisting kolom

r Holiow sebagai penyaxgga bekisting tiang kolom

o U-head sebagai menopang bekisting tiang kolom

2,5,2 peherjaan pembesian / penulangan

Pekerjaan pembesian tereliri dari memat{xrg, menekuk /:nembengkokkan

dan mengikat tulangan. Besi tulangan yang digunakan dengan mutu haja ulir

40Mpa, panjang l2 dengan diameter yang bervsiari yakni frZS dan @16

Sebelum melakukan pembesian terlebih dahulu pelaksana harus

memahami garnbar kerja atau daftar penulangan. Dari kedua sumber ini akan di

ketahui panjang, jarak pembengkokan dan jumla,h tulangan yang di perlukan.

(,iaribar ? 9 Penrbesian
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LJntuk memotong besi tulangan di pergunakan gunting pemotong ksi.

Setelah itu besi tulangan di bengkokan dal bentuk yang direncanakan serta di buat

kaitnya. Kait pad*r begel atau s*ngkang berbentuk kait serong atau kait rniring

+yang meffiegans erat tulangan pokok. Alat pernbengko! yang dimiring digunakan

sederhana yaitu bangku kerja yang telah di pasang pen-pen tegak denga jarak

tertentu, dibantu dengan kun*i pernbengkok yang terbuat dari as baja rnutu tinggi.

Setelah kolom di cor dan mengalarni perkerasan awal {berumur 24 jam)

penulangan koiorn dapat di ianjukan kembaii.

Besi tulangan yang di pakai pada kolorn sebagai penahan getar/geser dari kolorl

beton betulang sebagai berikut :

1

/-."r. t fieggl

?92Ilegclbelnna
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2.9.3 Sengkang

2.5,3 Pengecoran kolom

Ada beberap* hal yang perlu di perhatikan dan persiapzur .sehelum

melakui<an pengecoran yaitu ;

o Pemeriksaan kedudukan dan kekokohan bekisting

r Pemeriksaan kedudukan tulangan traik dari jarak bebas untuk selirnut

beton ataupun jarak tulangan itu sendiri

* Perneriksaan kebersihan bekisting dari sarnpah i(otoran yang nantinya

dapat merusak hasil pengeeoran seperti pemotongan kayu dan besi

c Mempersiapkan jumlah bahan, alar dan pekerja. yang di perlukan

untuk menghindari kesendatan operasi pengecoran nantinya

Apabila hal-hal di atas telah di pnuhi maka pengeooran telah dapat di

iakukanidirnulai. Tahap peiaksaannya <li uraikan di bawah ini yaitu :

2!)

)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



2.5.3.1 Pengadukan beton

Untuk setiap sfrukur bangunan kornposisi cafipuran ),ang dimiliki

berbeda, sesuai dengan (SNi 03-3976-1995). Lamaya pengadukan kira-kira 1 s/d

I,S"menit setelah semua bahan-bahan ili masukan ke dalarn rnolen atau mobil

mixer sarnpai tahap penulangan

2.5.3.1 Fengangkutan

iaralc ;rengangkutan hendaknya tidak terlalu.iauh dari iokasi pengadukan

ke lukasi psrluarigafl r.rirtuk nierigltiitrlari pertreriaan waktu yang iil*rlLroloh- aiitala

beton yang surlah di cor dan yang akan di cor.

Dalam proyek ini adukan

masukan ke dalam buncket untuk

di tempat titik pengecoran.

ffijj

beton vang di tuang dari rnolen selanjutnva di

kemudian di angkat ke atas tempat pengecoran

Gamhnr ? i0 penganpkritan treton

"> t":"
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2.5.3.3 Penuanga*

Pada peiaksanaan di lapangan pekerjaan penuangax

menuangkan beton segar ke dalam bucket lalu di algkat

m*.ilr.1u tempat kolom yang akan di lakukan pengecoran.

(ianitrar 2 I I tt.rn,cr c-rane

dilaluknn cara yaitu

dc-'ltgan tf:rr,trr L:raIle

27
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Garrrbar 2 1 "-1 perruangaii beton/penllec()ran

2.5"3..t Pemadntan

Pr':tttaclalan hcrtuiuan untlil( ilt*rnperkecil rongga Lldara dt ilalarrr hr:to1 r'li

lllana rlengan ntelaliukan cara ini akan nrcnrastikan rrasing-masing irahan akarr

snlrng tnengisi r:cl,lh-celatl yang ada pada saat pengecoran tianq kolorr,

peltaclillin clilaliult;rri clengan tnenggunakan rlesin vjltrator. PonarJal.tn t,ang dr

iakukan harLrs itati-hati ag4ar ticlnk rnensganggLl tulangan sengkakange kolom.

karena dapat tnerlilseser tttlansan serrgkang kolorn. Pemiidatan lraru cli hentikan

apat)ila gelcnrhung udara ,vang ke lr.rar lelah berrhenti.
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2"5"3.5 Pr:nrbcrhcntinn Kolnm

I(aciani:, kala t*riralasnya ',q,aktu ker.1a, pengecorarl-pengecotan tidak dapat

di si:lesail<an scl<itligrrs trrerlu elihi":tttikarr dna akan di Ianjutlian pacla hari 1,x11g 1',,,,

atau hcrikuln.va Namun- pada pctaksanaall pekerjaan liipangan khusus untuli

pekerlaan tian,g kolorri tidak Jrenr*tr di lakukan pemberhentian pengt:cor:rn.

(iamlrar.l 1l IIasil akhir bekistins 1(()lonl
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3.1

BAB IrI

I\{ANAJEMEN PROYEK

Umum

Dalam melaksanaan suatu proyek di pergunakan suatu organisasi kerja.

Organisasi mleibatkan beberapa unsur yang bertanggung jawab sesuai dengan

fungsinya sehingga terwujudlah suatu kerja sama yang baik dalam pelaksanaan

suatu proj"ek.

Pentingnya suatu struktur organisasi ini dalam pelaksanaan suatu pmyek

adalah pafa unsur yang terlibat di dalarnnya mengerti akan kedudukan dan

fungsinya.sehingga dengan adanya struktur organisasi ini diharapkan dalam

pelaksanaan- pelaksanaan proyek dapat berialan dengan lancar sesuaiapa yang di

harapkanl ili rencanakan. Dasarnya para unsur yang terlibat dalam proyek tersebut

sudah hanrs dapat mengerti akan posisinya. 'l'etapi untuk tnelancarkan huhungan

kerja maupun komunikasi maka dibuatlah struktur organisasi haik antara parnert

(kontraktor" konsultan perencanaan, konsultan prengawas/manajemen konstruksi

(MK) dan pengelglah proyek) maupun sesama alasan terhadap bawahan untuk

mempertanggung.iarvahakan tugas yang akan di bebankan kepadanya.

Jika salah satu dari unsur-unsur ini idak dapat melaksanakan fungsinya

dengan baik merrurut peraturan yang di terapkan. maka tidak mungkirn suatu

proyek akan tersendat-sendat pelaksanaan-ya atau mungkin terhengkalai

pekerjaanya proyek tersebut.
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Pengkoordinasikan dan peraturan yang baik di dalarn tubuh organisasi

proyek ini akhirnya persyaratan mutlak. Untuk mewujudkan hal tersebut kiranya

tidak bisa di hiridarkan adanya pemberian tugas dan wewenang yang jelas

diantaranya unsur-unsur pengolahan proyek'

3.2 l-lnsur-unsur pengolahan proyek

lJnsur*unsur pengolahan proyek adalah pihak-pihak yang terlibat dalam

pelaksanaan suatu proyek yang mempunyai tugas dan bertanggung jawab yang

berbeda-herI4 secara fungisional ada tiga (3) pihak yang sangat berperan dalam

suatu proyek konstruksi. yaitu : pemilik proyek.konsultan dan kontraktor'

Iraktor-faktor yang di pertimbangkan dalam suatu proyek konstruksi

adalah :

Jenis proyek, misalnya : konstruksi rekayasa berat. konstruksi industri

kontruksi bangunan gedung, konstnrksi trangunan pemukiman.

Keadaan anggaran biaya (kecepatan pengernbalian investasi)

Keadaan kemamptmn pemtreri tugas yang herkaitan dengan teknis dan

administrasi

Sifat proyek : tungal. berulang sama, jangka paniang

ljnsur- unsur proyek bangunan dan pengolahan proyek kamptts universitas prima

medan terdiri dari :

I.

2"

-).

4.

L Nama proyek

2" Pernilik proyek

3. Konsultan struktur

4. Kontraktor

Gedung kampus TJNPRI Medan

Universitas Prima Indonesia

PT.Maxim Gritama

CV.Prima Abadi Jaya

3l
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Pengkoordinasikan dan peraturan yang baik di dalam tubuh organisasi

proyek ini akhirnya persyaratan mutlak. Untuk mewujudkan hal tersebut kiranya

tidak bisa di hindarkan adanya pemberian tugas dan wewenang yang jelas

diantaranya unsur-unsur pengolahan proyek.

3.2 Unsur-unsur pengolahan proyek

{Jnsur-unsur pengolahan proyek adalah pihak-pihak yang ferlibat dalam

pelaksanaan suatu proyek yang mempunyai tugas dan bertanggung jawab yang

berbeda-beda, secara fungisional ada tiga (3) pihak yang sangat berperan dalam

suatu proyek konstruksi, yaitu : pemilik proyek,konsultan dan kontraktor.

Faktor-faktor yang di pertimbangkan dalam suatu proyek konstruksi

adalah :

Jenis proyek. misalnya : konstruksi rekayasa berat, konstruksi industri

kontruksi bangunan gedung, konstruksi bangunan pemukiman.

Kearlaan anggaran biaya (kecepatan pengembalian investasi)

Keadaan kemampuan pemberi tugas yang berkaitan dengan teknis dan

administrasi

4. Sifat proyek : tungal, berulang sama, jangka panjang

Unsur- unsur proyek bangunan dan pengolahan proyek kampus universitas prima

rnedan terdiri dari :

l. Nama proyek : Gedung kampus LJNPRI Medan

2. Pernilik proyek : Universitas Prima lndonesia

3. Konsultan perencana struktur & arsitektur : PI'.Maxim Gritama

I.

2.
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8. Harga bangunan

CV.Prima Abadi JaYa

*7.142,8 m2

*5.120 m2

20 Lantai

Rp.1 10.000.000.000

3.3 Tugas dan kewaiitran unsur-unsur pengolahan proyek

Setiap unsur-unsur pelaksanaan pembanggunan mempunyai tugas dan

kewaiibansesuaifungsidankewajibanmasing.masingdalampelaksanaa

pembagunan'

3.3.1 Pemilik ProYek

Pemilik proyek atau pemberi tugas atau pengguna.iasa adalah orang/badan

yangmemilikiproyekdanmenrberipekerjaanataumeyuruhmemberipekerjaan

kepada penyedia .iasa dan membayar biaya pekerjaan tersebut. Pengguna jasa

dapat berupa peroorangan, badan/lemabaga/instansi pemerintah atau swasta'

tlak dan kewaiiban jasa adalah :

I . Menunjuk penyeclia.iasa (konsultan dan konffaktor)

2. Meminta laporan secra periodik mengenai pelaksanaan pekerjaan yang

telah di lakukan oleh penyedia jasa

3. Memberi fasilitas baik berupa saran adan prasarana yang butuhkan

oleh pihak penyediajasa untuk kelancaran pekerjaan

4. Menyediakan lahan untuk tempat pelaksanaan pekerjaan

5. Menyediakan dan kemuctian membayar pihak penyedia jasa sejumlah

biaya yang diperlukan untuk mewujudkan sebuah bangunan

4.

5.

6.

7"

Kontraktor

Luas tanah

l,uas bangunan

.lumlah lantai
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7. Mengesahkan peruhahan dalam pekerjaan (bila terjadi)

8. Menerima dan mengesahkan pekerjaan yang telah selesai di

laksanakan oleh pihak penyedia jasa jika produknya telah sesuai apa

yang di kehendaki

Wervenang pemberitugas adalah :

l - Memberitahukan ha-sil lelang secara tertulis kepada rnasing-masing

kontraktor

2. Dapat mengambil alih pekerjaan secara sepihak dengan cara

rnemtreritahukan secara tertulis kepada kontraktor ,iika telah teriadi

hal-hal di luar kontmk yang di tetapkan

3.3.2 Konsultan

Pihak/badarr di sebut sebagai kinsultan dapat di bebankan menfadi dua

yaitu : konsultan perencanan dan konsultan pengawasa. Konsultan perenacana

dapat di pisahkan rnenladi heberapa .ienis berdasarkan spesialisasi yaitu :

konsultan yang menangani bidang arsitektur, bidang sipil, bidang mekanikal da

elektikal dan lain sebagainya. Ilerbagai bidang jenis tersebut umumnya menjadi

satu kesatuan yang di sebut sebagai konsultan perenacana.

A. Konsultan Perencana

Konsultan perenacana adalah oranglhadan yang membuat perencanaan bangunan

secra lengkap baik bidang arsitektur, sipil maupun bidang lainnya yang melekat

erat memhentuk sebuah sistem bangunan. Konsultan perencana dapat berupa

perorangan 1 badan hukum yang bergerak dalam hiang pertncanaa pekerjaan

bangunan.
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Hak dan kewajiban konsultan perencan adalah :

l. Membuat perencanaarl secara lengkap ynag terdiri dari gambar rencana,

rtnacana keria dan syarat-syarat perhitungan struktur, rancangan

anggaran biaya.

2. Memtrerikan usulan serta pertimhangan kepada pengguna jasa dan

p i h ka kontraktor tentan g pelaksanaan pekerj aan

3" Memberikan jawahan dan penielasan kepada kontraktor tentang gak-

hal yang kurang jelasa dalam gambar rencana, rencana keria dan

syarat-syarat

Memhuat gambar revisi bila terjadi perubahan perencanaan

Menghindari rapat koordinasi pengelolahan proyek

B. Konsultan pengawas

Konsultan pengawas adalah oran$badan yang di tunjuk pengguna jasa

untuk nrembantu dalam pengolahan pelaksanaan pekerjaan

pembangunan mulai dari awal sampai berakhirnya pekerjaan

pembnagunan.

l{ak clan kewajiban konsultan psngawas adalah :

l. Menyelesaikan pelaksanaan pekerjaan dalam rvalu yang telah di

tctapkan

Membimbing dan mengandalkan pengawasan secara periodik

dalanr pelaksanaan peke{aan

Melakukan perhitun gan prestasi pekerjaan

4.

5.

2.

3.
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4. Mengkoordinasikan dan mengendalikan kegiatan kcnstruksi serta

aliran infbrmasi ankr berbagai bidang agar pelaksanaan pekeriaan

herjalan lancar

5, Menhindari kesalahan yang mungkin terjadi sedini mungkin serta

mengh indari pemtrcngkakan biaya

6. Mengatasi dan memecahkan persoalan yang timbuk di lapangan agar

tercapai hasil akhir yang sesuai dengan yang di harapkan dengan

kualitas, kuantutas serta waktu pelaksanaan yang telah ditetapkan

7 " Menerima atau menolak material atau peralatan yang di datangkan

oleh kontraktor

8. Menghentikan senrentara apahila terjadi penyimpangna dari peraturan

yang berlaku

9. Meyusun laporan kemajuan pekeqiaan (harian,mingguan.bulanan)

10. Meyiapkan dan menghitung adanya kemungkinan bertambha atau

herkurang pekerjaan

3.3.3 Kontraktor

Kontmktor adalag orang atau hadan yang menerima pekerjaan dan

rneyelenggarakan pelaksaan pekerjaan sesuai clengan biaya yang telah di tetapkan

berdasarkan gambar rencana dan peraturan dan syarat-syarat yang di tetapkan.

Kontarktnr dapat berupa perusahiuln pefi)rangan yang berbadan hukum atau

setruah badan huknrn yang bergerak dalam bidang pelaksanaan pekerjaan.

Hak dan kewaiiban kontraktor adalah :

35

UNIVERSITAS MEDAN AREA



1. Melaksanakan pekerjaan sesuai gambar rencana, peraturan dan syarat-

syarat" risalah penielasan pekeriaan dan syarat-syarat tambahan yang

telah ditetapkan oleh pengguna jasa

Mernkruat gambar-garnbar pelaksana yang di sah kan oelh konsultan

pengawas sebagai tvakil pengguna jasa

Menyediakan alat keselamatian kerja seperti yang di wajibkan dalam

peraturan untuk rner{aga keselamatan peke4iaan dan masyarakat

Membuat laporan hasil kerja berupa laporan harian Minggguan dan

bulanan

Menyerahkan seluruh atau sebagian pekeliaan yang telah di

selesaikannya sesuai dengan ketetapan yang berlaku

3.4 Huhungan kerja

Hutrungan tiga pihak antara pemilik proyek,konsultan dna kontraktor di

atur sebagai herikrit :

Konsultan rtengan pernilik proyek,ikatan berdasrkan kontrak. Konsultan

memberi layanan konsultasi dimana produk yang di hasilkan berupa gambar-

gambar rencana. peraturan dna syarat-syarat, sedangkan pemilik proyek

memberikan biaya.iasa atas konsultasi yang di berikan konsultan.

Konsultan dengan pemilik poryek, ikatan berdasarkan kontrak" Kontraktor

memtreri layanan -iasa profesionalnya berupa bangunan sebagai realisasi dari

keinginan pemilik proyek yang di tuangkan dalam renacana, peraturan. dan

syarat-syarat oleh konsultan, sedangkan pemilik proyek memberikan biaya -iasa

protbsional kontraktor.

-r.

4.

5.
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Konsultan dengan kontraktor, ikatan berdasarkan peraturan pelaksanaan

konsultan memberikan gambaran rencana. pemturan dan syarat-syarat, kontraktor

harus merelisasikan sebuah bangunan.
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Berat Jenis Bgton

Mutu Ba-ia ( Ir:')

MutuBeton(K)

Kolom I

Kolom 2

Balok Induk

Ilalok Anak

Lantai 3

Beban
Lantai 3

Berat Balok
[.antai 3

Balnk
Pedarna

( wB3)

A

wr]3. r

Balok
Kedua

'Iofai

A

wts3.2

wB3

BAB IV

ANALISA PERHITUNGAN

4.I llerhitungon Dimensi Struktur Tiang Kolom

Data Proyek Sesuai Dengan Keperluan Perhitungan Adalah Sebagai Berikrrt :

2400 KgiMl

240 MPa (U -24 ):2400 kglcmz

K.350MPa

900 mm X 1500 mm

70mmX70mm

350 mrn X Ii00 mm

300 mrn X 600 mm

A

h

0.15
0.445
0.445
32.760

b
0.3s
0.445
0"4'15

8.1 90
wB3.r
72"760
40.950

x

x
x

x

h

l,J
ntl
2400 x 15

kg

xn

v)

xl

xlr
x 1.3

m'
x 2400

kg
i W83.2
i 8.190

kg

7.5
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Berat
Kolont
Lantai3 ( WKi)

A

( wK3) 
".

Berat Plat
l,antai4 {WP4)

11

Berat
Dinding
r-1"4 (wD4)

=.

Total lJehan Mati
Lantai 3 

_'

WDI,3
Total fle,han |lidup
Lantai 4

wl-rS
Total Keseluruhan Beban'I"erlaktor
Lantaii

A
b

0,9
i.3.5
I .J.I

r 4.904

A

b
2.

l6
t6

4608

A

1,35

t 1475

wB3
5400
23r39

2,s0

2s0
3800

t}JB
h

1.5
?

tn-
2400
kg

BJB

t,P
8

m?

2400
kg

BJI)

I 700
kg

x
x

x

x4"6xl

x0,l2xl

+ (WP4) + (WD4)

' 4608 r 11475

x

x
x

Wu3

i ( WK3)

x
x

1656

kg

A
t5,2
kg

r.2(wD{-3) r 1.6(WI-L4)
2"1.7{)6 r 6.0tt0
:iii.748

(W r,tJ) = Wu3
= 2tt3.748 kg

kg

Lantui 2

Beban [,antai 2
Berat Balok
Lantai2
Balok Pertama

( wB3)

A

wts2.1

A

i)
0,35
0.445
0,445
32."t60

BJB

h
1.3

m2

:400
kg

x
x

l5 -1

39

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Balok Kedua
Ab .= 0,35

0,455

A
b

0,9
r.i5
1.3-5

6.21

A

b
2

t6
I6

4608

A

I,.i5
10557

wIr2
40.950
56. r ?l

2.50

250
3800

h
1.3

m2

2,100

kg
w81.2
8"190

kg

BJB
h

1,5

m'
240{)
kg

BJB

i,P
I

m2

2400
kg

BJt)

r 7(}c
kg

x
x

x

x
x

-X

x

W82"2 0.440.18 x
8.1 90

Ioral WBZ Wtll.l
32-764
40.950

7,5

+
+

Elerat Knlom
Lantai? ( WK2)

A

_

( wK2) 
_

Berat Plat
l-antai i (wP:i)

A_

{wPi)

Berat Dinding
t,r.3 (vfD3)

:

Total llehan Mati i,antai ?" ''-

wDt,2
Total Beba:l }lirJup l.antai 3 

:-

' WLL3

Wul

xl,xtl

x,1.6xl

x

x
x

x

x

x'1,6x1

x 0.12 x I

+ 4.608 + 10.557

(wP] I (WI-)32
r (wK2) ! ) i

6.21

kg
A

r 5,2
kg

Total Keseluruhan Beban T'erfaktor Lantai2
1.2(wDL2

)
67.345
73.425

(w
Lt.2) Wul

= 73.425

= 357.1?3

1,6(wt.L3
I)
+ 6.080

kg

+ (w Lr3)
+ 283.748

kg
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aPn
(max)

Ag

Ast

Beban Aksial

Maksimum
l-uas Penampang
Kolom

1,5% X Ag

Pn

A (max)

Pn
(max)

Pn
(max)

Pn
(max)

-0,8fr
+(

Pn

Nilai (max) Lantai3
Pn

Nilai (max) Lantai2

DimensiKolom Lantai3

Ag:

{ng =

diambil 
=

DimensiKolom Lantai2

Ag:

{ne =

diambil 
:

I ( 2t.17
4.s Ag )l

= 69652 kg

. 96658 kg

Iln
0.049 (max)

Pn
0"049 (max)
47]..3

68,7

hx
70x

x ( Ag - 0.0l5Ag ))

I(
b'x

0.8t(
+-(lyx

0,85 x tb'x ( Ae- Ast ))
Ast )l

0.85 x l-c' .x ( Ag - Ast ))
Ast )l

t ( 0,8-5 x 25x ( Ag-0.015Ag))
300 x 0.0l5Ag )l

* 0r8
+(

3396 cm2

58,3 cm

hxb
50x50

cm2

cm

b

7A

4t
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l--Epil"t,

0,017

5235,66 mm2

201.14286 mm2

Kl Lt.3
q00

I 500

50

350

240
24,9

25
I

68

522
0.1l5

mlm

mm
mm

Mpa
Mpa
Mpa
mm
mm
mm
mm

Lantai 3
Nama Kolom
Ilimensi Kol"xn

Selimut Beton
Kualitas beton

fy
fc ( 0.083tK Beton )
Diameter:

f-.Ag.O.5.fb'.h

Nu
f .Ag.0.ll5.fc'

Nu
f.Ag.0.85.fc'

Mu
{"Ag.0.5.fc'.h

r:
F:
r
r*p
As
r*b*d
Atul
li1*22/7*D2

Perhitungan Tulangan Tiang Kolom

-Iulangan

Sengkang

h:
b:

KN

kNm
KN

K

Perhitungan tulangan kolom lantai 3

t.Ag.0.85.fc'

339634,8
3396.3487 cm2 7

d'

d

d'lh
Nu:
Mu
Vu

Ag
mm
2

46724,419

57546,977

2120569.8

0,014q07

0,012tr12

0,016505

untuk
f
untuk
f
urrtuk
f
untuk
f

untuk
f

0,65

0,ll

0,85

0,65

0,8
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n lhl
n Pakai

Perhitungan tulangan geser

Diameter sengkang :

f1'sengkang
Vc
176*'11i',*1r*4

Vn
Vui}.6

Vn

23"076e2348
Mernakai tulangan geser

maks

S maks :

d/2
S pasang

Kesimpulan

Dimensi kotom

Selimut heton
Tulangan
Sengkang

T'urnpuan

Lapangan

L_--al,I "*2s6.136r9 kN

23,076923 kN

256,1

261 mm

28,02956t_g 25

?s

D
D

8mm

[___1_to l **

h:
b:

600 mm
600 mm
50 mm

D2530

150t0

l0 120

ti4
mmL

l/2
mm l-
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Lantai 2

Nama Kolom
Dimensi Koltim

Selimut Beton

Kualitas heton

t)
fc ( 0.08-i+K Beton i
l)iameter :

d'

d

d'1h

Nu:
Mu
Vu

4713,t69
Ag 5 cm2

Perhitungan tulangan kolom lantai I
64840.25 untuk

f.Ag.0"85.fb - I f
79803,38 unfuk

6f
untuk

f.Ag"0.5.Ic' .h 1441 521 
Inrut

..!1{,, 0,014907 f
I"Ag.0.85.fb'

Nu

h:
b:
:

K

"Iulangan

Sengkang

mm
2

untuk
f

f"Ag.0.tt5.fc'

Mu
f.Ag.0.5.fc'.h

r:
p:
r
r*p
As
r*h*d

Atul
l/1*22i7*D2

n 1'ul

n Pakai

D
D

i q6.6i7681 kN[-J5l rn,n

-- - 
*uJ u*

0,0t 21 12

0.010169
9

| - zjzs1v,
i_:ffi

0,017

7296,A6

20r, r428
6

36,27302
6

tntn?

mm2

47 t316,9
5

0,6,5

0,8

0,85

0,65

0,8

t9
l9

mm
mm
mm
Mpa
Mpa
Mpa
mm
mm
mm

mm

K1 t.t.2
700
700

50

225

240
74a

t9
I

68

622
0,099

M

\
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Perhitungan tulangan geser
f)iameter sengkang :

$'sengkang

Vc
1i6*l7V,+6*11

Vn
Vu,Q.6

Vn

23.07692308
Memakaitulangan geser
nraks

S maks :

d/2
S pasang

Kesimpulan
Dinrensikolonr

Selimul heton
'1-ulangan

Sengkang

"fumpuan

l,apangan

I z+ol rvrpa

356,9339
8kN

x^47692
?KN

356,9

lll mm

8mm

l--- _ iial **
700
700
50

h:
b:

mm
mm
lnm
t9

150

120

mm

mnl

l)38

IO

t0

l14
t.
t/2
L
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5.1

RAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Selama mengikuti kerja praktek sampai selesai lapporan keria praktek

ini,hanyak hal-hal penting yang dapat di ambil sehagai bahan pembelajaran dan

evatuasi dalam kontruksi beton betulang, berdasarkan dari hasil pengamatan saran

tentang peker-iaan kolom tersebut.

Kesimpulan

Dari hasil pengamatan di lapangan,dapat di ambil beberapa kesimpulan :

Eahan yang di pitkai dalam proyck ini se.suai dengan peraturan yang

di terapkan yaitu peraturan umum untuk pemeriksaan bahan

bangunan SNI-3.1971

Kurangnya fasilitas k3 untuk para pkerianya,karena seharusnya K3

itu prlu untuk para pekerjaagar saf'ety dalam beket_ia

Kebersihan area grekeriaan masih jauh dari standar yang diharapkan

System manaiemen di lapangan sudah berjalan dengan baik,

sehingga komunikasi antar peiahat dan para pekerja herjalan dengan

semestinya

1.

1

-') .

4.
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Saran

I " Perlu rJi tingkatkannya penagawasan yang berkelanjutan dalam

pengecoran agar mutu trias lebih terjaga

2. Ilarus di lakukan pengujian agregat/bahan terlebih dahulu untuk

mencapai hasil Yang bermutu

3. Pengukuran dan perhitungan harus di lakukan untuk menjamin

kualitas pekedaan yang dihasilkan

4. System control waktu pelaksanaan harus lebih baik,agar pekeriaan

selesai tepat Pada waktlrrYa

5. Perlu diperhatikan kebersihan area seda keselamatan kerja
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A.

LAMPIRAN KERJA PRAKTEK

Pekerjaan Kolom

Gambar I : Pemasangan tulangan dan begel kolom

Gambar 2 : Pemasangan sambungan kolom
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Gambar 3 : Pemasangan sepatu tiang kolom

-+ *_*

Gambar 4 : Pemasangan bekisting
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Gambar 5 : Bekisting kolom

Gambar 6 : Pengecoran kolom
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Gambar 7 : Hasil akhir pengecoran kolom
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B. Pekerjaan Balok dan Plat lantai

Gambar 8 :Pemasangan Tulangan dan begel pada balok

-': 16 '
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Gambar 9 :Pemasangan bekisting untuk balok
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Gambar l0 : Pemasangan bekisting plat lantai

Gambar 1 I : Pemasangan penulangan plat lantai dengan decking dan cakar ayam
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Gambar 12 : Pengecoran plat lantai dan balok

:841,

Cambar 13 : Pekerjaan akhir dari pengecoran plat lantai dengan trowel
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